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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KURIKULUM 2013 

 

Sekolah   : SDN Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya  
Kelas/Semester  : 5 (Lima)/1 
Tema 4   : Sehat itu Penting 
Subtema 3  : Cara Memelihara Kesehatan Organ  

Peredaran Darah Manusia 
Pembelajaran ke : 1 
Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia dan IPA 
Alokasi Waktu  : 1 x pertemuan (6x35 menit)  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, dan tetangga, dan Negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya dirumah, disekolah, dan ditempat 
bermain.  

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 
bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan kritis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 
perkembangannya.  
 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  

Kompetensi Dasar Indikator 

1.1 Bersyukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa atas nilai-

1.1.1 Menerima rasa syukur sebagai 

wujud memiliki sistem 
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Kompetensi Dasar Indikator 

nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari 

peredaran darah sehat.  

2.1 Bersikap tanggung jawab, 

cinta tanah air, dan rela 

berkorban sesuai nilai-n ilai 

sila Pancasila.  

2.1.1 Menunjukkan sikap tanggung 

jawab menjaga sistem 

peredaran darah. 

 

IPA 
Kompetensi Dasar Indikator 

3.4 Memahami organ peredaran 

darah dan fungsinya pada 

hewan dan manusia serta cara 

memelihara kesehatan organ 

peredaran darah.  

3.4.1 Mengidentifikasi berbagai 

macam penyakit yang 

mempengaruhi organ 

peredaran darah manusia.   

3.4.2 Menyebutkan cara 

memelihara kesehatan organ 

peredaran darah manusia.  

4.4  Menyajikan karya tentang 

organ peredaran darah pada 

manusia.  

4.4.1  Membuat bagan tentang 

organ peredaran darah 

manusia 

4.4.2 Menyajikan hasil karya 

membuat bagan tentang organ 

peredaran darah manusia. 

 

Bahasa Indonesia  

Kompetensi Dasar 
Indikator 

3.6 Menggali isi dan amanat 

pantun yang disajikan secara 

lisan dan tulis dengan tujuan 

untuk kesenangan.  

3.6.1 Menjelaskan isi pantun yang 

disajikan secara lisan. 

3.6.2 Menjelaskan isi pantun yang 

disajikan secara tertulis. 

4.6 Melisankan pantun hasil karya 

pribadi dengan lafal, intonasi, 

dan ekspresi yang tepat 

4.6.1 Membacakan pantun yang 

dibuatnya dengan lafal dan 



93 

 
 

Kompetensi Dasar 
Indikator 

sebagai bentuk ungkapan diri.  intonasi.  

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  
1. Dengan memiliki organ peredaran darah yang sehat, siswa dapat 

menerima rasa syukur sebagai wujud memiliki sistem peredaran 
darah sehat dengan baik. 

2. Dengan bersyukur memiliki organ peredaran darah yang sehat, 
siswa dapat menunjukkan sikap tanggung jawab menjaga sistem 
peredaran darah dengan baik . 

3. Dengan kegiatan mencari tahu tentang berbagai penyakit yang 
mempengaruhi organ peredaran darah dan cara pencegahannya, 
siswa dapat mengidentifikasi berbagai macam penyakit yang 
mempengaruhi organ peredaran darah manusia dan cara 
memelihara kesehatan organ peredaran darah dengan tepat. 

4. Dengan mengetahui macam penyakit yang mempengaruhi organ 
peredaran darah manusia, siswa dapat menyebutkan cara 
memelihara kesehatan organ peredaran darah manusia dengan 
benar.  

5. Dengan mengetahui sitem peredaran darah manusia, siswa dapat 
membuat bagan tentang organ peredaran darah manusia dengan 
baik.  

6. Dengan membuat bagan. Siswa mampu menyajikan hasil karya 
tentang membuat bagian tentang organ peredaran darah manusia 
dengan baik.  

7. Dengan kegiatan mengamati pembacaan pantun, siswa dapat 
menjelaskan isi pantun yang disajikan secara lisan dan runtut. 

8. Dengan kegiatan menulis pantun, s iswa dapat menjelaskan isi 
pantun yang disajikan secara tertulis dan runtut.  

9. Dengan kegiatan mencoba menulis pantun dengan tema 
menjaga kesehatan tubuh, siswa dapat membacakan pantun 
yang dibuatnya dengan  lafal dan intonasi dengan tepat. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Mengidentifikasi berbagai macam penyakit yang mempengaruhi 
organ peredaran darah manusia  
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2. Cara memelihara kesehatan organ peredaran darah. 

3. Menjelaskan isi pantun 
 

E. METODE PEMBELAJARAN  
Pendekatan  : Saintifik 
Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 
Model         : Cooperatif Learning  tipe Teams Games 

Tournament (TGT) 
 

F. SUMBER DAN MEDIA BELAJAR  

Media Pembelajaran : 
1. Gambar Organ Peredaran Darah Manusia beserta nama 

penyakit pada organ peredaran darah manusia 
2. Papan menjodohkan   

 

Sumber Pembelajaran:  
1. Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 2017. Buku Siswa Kelas 

5 Tema 4 Sehat itu Penting. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan.  

2. Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 2017. Buku Guru Kelas 5 
Tema 4 Sehat itu Penting. Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan.  
 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar, mengabsen 

kehadiran peserta didik  dan dilanjut-

kan dengan kegiatan berdo’a yang 

dipimpin oleh ketua kelas. (Berbasis 

4C melalui penguatan komuni-

kasi)  

2. Pendidik mengarahkan peserta didik 

untuk menyanyikan lagu “Indonesia 

Raya”. (Berbasis 4C melalui 

penguatan komunikasi)  

15 menit  
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

3. Siswa melakukan tepuk “Aku Anak 

Sehat”. (Berbasis 4C melalui 

penguatan kreatif)  

4. Peserta didik menyimak penjelasan 

pendidik mengenai pembelajaran 

hari ini yaitu tema 4 “Sehat itu 

Penting” Subtema 3 “Cara 

Memelihara Kesehatan Organ 

Peredaran Darah Manusia” 

pembelajaran 1. (Berbasis 4C 

melalui penguatan komunikasi) 

 

Inti 1. Pendidik melakukan apersepsi 

mengenai materi yang akan 

disampaikan. (Berbasis 4C melalui 

penguatan komunikasi)  

 

Penyajian Materi  

 

2. Peserta didik membaca bacaan 

tentang manfaat bersepeda. 

(Berbasis 4C melalui penguatan 

komunikasi) 

3. Peserta didik memperhatikan 

pendidik menyampaikan materi 

mengenai penyakit yang 

mengganggu organ peredaran darah 

manusia beserta cara mencegahnya 

dengan menggunakan media 

“Gambar Organ Peredaran Darah 

Manusia”. (Berbasis 4C melalui 

penguatan komunikasi) 

4. Peserta didik membuat catatan kecil 

untuk membantu mengingat kembali 

macam-macam penyakit yang 

mengganggu organ peredaran 

manusia. (Berbasis 4C melalui 

penguatan berpikir kritis) 

90 menit  
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

5. Peserta didik menuliskan informasi 

untuk mengisi tabel na ma-nama 

penyakit yang dapat mengganggu 

peredaran darah dalam tubuh dan 

cara pencegahannya. (Berbasis 4C 

melalui penguatan berpikir kritis) 

6. Peserta didik menyimak pendidik 

menarasikan bahwa “mencegah lebih 

baik daripada mengobati”. Itulah 

slogan kesehatan yang sering 

didengar dan berisi nasihat. Nasihat 

juga bisa disampaikan melalui 

pantun. (Berbasis 4C melalui 

penguatan komunikasi) 

7. Peserta didik menyimak pendidik 

yang mengingatkan materi 

sebelumnya mengenai materi 

bagian-bagian pantun untuk menguji 

ingatan peserta didik. (Berbasis 4C 

melalui penguatan komunikasi 

dan berpikir kritis)  

8. Peserta didik mengamati pantun 

yang ada di buku siswa halaman 96. 

(Berbasis 4C melalui penguatan 

berpikir kritis) 

9. Peserta didik menjawab pertanyaan 

mengenai pantun pada buku siswa 

halaman 96. (Berbasis 4C melalui 

penguatan berpikir kritis) 

10. Peserta didik membacakan hasil 

jawabannya secara bergantian. 

(Berbasis 4C melalui penguatan 

kolaborasi dan komunikasi)  

11. Peserta didik mendengarkan 

penguatan dari pendidik mengenai 

pantun. (Berbasis 4C melalui 

penguatan komunikasi) 

12. Peserta didik mendengarkan 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

pendidik memberikan pemahaman 

mengenai ciri-ciri pantun. (Berbasis 

4C melalui penguatan 

komunikasi) 

13. Peserta didik menuliskan kembali 

bagian-bagian dari pantun dan ciri-

ciri pantun. (Berbasis 4C melalui 

penguatan kreatif) 

 

 
 

Team (Kelompok) 

 
 

14.  Pendidik mengarahkan peserta didik 

untuk duduk   berkelompok secara 

heterogen (Berbasis 4C melalui 

penguatan komunikasi dan 

kolaborasi) 

15. Peserta didik mengamati lembar 

kegiatan peserta didik yang 

diberikan oleh pendidik. (Berbasis 

4C melalui penguatan berpikir 

kritis) 

16. Peserta didik membuat bagan 

tentang organ peredaran darah 

manusia. (Berbasis 4C melalui 

penguatan kreatif).  

17. Peserta didik mempresentasikan 

hasilnya secara berkelompok dan 

bergantian. (Berbasis 4C melalui 

penguatan kolaborasi dan 

komunikasi). 

18. Guru memberikan penguatan kepada 

hasil kerja peserta didik. (Berbasis 

4C melalui penguatan 

komunikasi).  

 

Game (permainan) 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

19. Pendidik menyediakan kartu pantun 

dengan tema organ peredaran darah 

manusia dan nama organ peredaran 

darah manusia. (Berbasis 4C 

melalui penguatan kreatif) 

20. Peserta didik secara berkelompok 

bergantian mencocokkan dan 

menempelkan kartu pantun dengan 

tema penyakit  pada organ peredaran 

darah manusia yang sesuai dengan 

nama organ peredaran darah 

manusia. (Berbasis 4C melalui 

penguatan berpikir kritis dan 

kolaborasi.)  

21. Pendidik memberikan penguatan 

pada hasil kerja peserta didik dan 

memberikan sebuah poin pada 

jawaban yang benar. (Berbasis 4C 

melalui penguatan komunikasi 

dan kreatif) 
 

Tournament  

 

22. Pendidik membagi kelompok dengan 

satu kelompok terdiri dari kelompok 

1,2,3 dan seterusnya sesuai untuk 

melaksanakan turnamen. (Berbasis 

4C melalui penguatan komunikasi 

dan kolaborasi) 

23. Pendidik memberikan sebuah 

macam kartu quiz yang berisi 

pertanyaan dan jawaban kepada 

setiap kelompok. (Berbasis 4C 

melalui penguatan komunikasi) 

24. Pendidik membacakan peraturan 

pada turnamen agar peserta didik 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

dapat memahami dan menjalankan 

turnamen dengan baik. (Berbasis 4C 

melalui penguatan komunikasi) 

25. Peserta didik melakukan turnamen 

dengan menjawab pertanyaan yang 

didapat dan peserta didik lain 

mencocokkan jawabanya. (Berbasis 

4C melalui penguatan Berpikir 

Kritis) 

26. Pendidik mengarahkan peserta didik 

untuk duduk kembali ke kelompok 

awal (Berbasis 4C melalui 

penguatan komunikasi) 

 

Penghargaan Kelompok 

 

27. Pendidik menghitung skor yang 

diperoleh setiap individu dan 

menjumlahkan dengan kelompok. 

(Berbasis 4C melalui penguatan 

komunikasi) 

28. Pendidik memberikan sebuah 

penghargaan kepada 3 kelompok 

yang mendapatkan nilai tertinggi. 

(Berbasis 4C melalui penguatan 

kreatif, kolaborasi, komunikasi) 

 

Penutup 1. Pendidik dan peserta didik 

melakukan refleksi pembelajaran apa 

saja yang diperoleh pada 

pembelajaran hari ini. (Berbasis 4C 

melalui penguatan komunikasi) 

2. Peserta didik dan pendidik bersama-

sama menyimpulkan hasil 

pembelajaran hari ini.  (Berbasis 4C 

melalui penguatan kolaborasi, 

komunikasi, dan berpikir kritis) 

3. Peserta didik menyimak penjelasan 

15 Menit  
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

pendidik mengenai pembelajaran 

pada pertemuan selanjutnya. 

(Berbasis 4C melalui kegiatan 

komunikasi) 

4. Pendidik mengakhiri pembelajaran 

dengan kegiatan berdo’a. (Berbasis 

4C melalui kegiatan k omunikasi)  

 

H. PENILAIAN 

1. Teknik penilaian  
a. Penilaian Sikap   : Observasi  
b. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tulis  
c. Penilaian Keterampilan  : Penugasan  

 

2. Bentuk Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Sikap  : Lembar observasi 
b. Penilaian Pengetahuan : Uraian  
c. Penilaian Keterampilan  : Rubrik Psikomotor  

 

Surabaya, 25 Oktober 2019 
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Kelas V  
Tema 4 Sehat itu Penting 

Subtema 3 Cara Memelihara Kesehatan Organ 
Peredaran Darah Manusia 

Pembelajaran 1 
 

  

B A A H N A A J 
R 
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Agar terjadi pertukaran udara, Siti membuka jendela kamar.Kamar 
Siti menjadi sejuk dan segar. Siti selalu menghirup udara segar di 
kamar. Siti pun hidup sehat. Itulah salah satu cara Siti menjaga 
kesehatan. Bagaimana cara lain yang dilakukan Siti untuk menjaga 
kesehatan? 
Minggu pagi Siti, Dayu, dan Lina bersepeda santai. Mereka 
bersepeda santai dari rumah Siti pukul 06.00 menuju alun-alun. Jarak 
rumah Siti menuju alun-alun tidak jauh, lebih kurang 5 km. Siti, 
Dayu, dan Lina hanya menghabiskan waktu 15 menit untuk sampai 
ke alunalun. Siti, Dayu, dan Lina telah melakukan salah satu bentuk 
olahraga yang bisa memperlancar peredaran darah mereka yaitu 
bersepeda santai. Tahukah kamu bahwa bersepeda santai dapat 
menjaga kesehatan organ peredaran darah, khususnya jantung? 

 

 
Selain jantung koroner, masih banyak contoh penyakit yang dapat 
mengganggu organ peredaran darah. Sekarang, tugas kamu untuk 
mencari contoh penyakit yang bisa mengganggu organ peredaran 
darah manusia beserta cara pencegahannya.  

 
No Penyakit Cara Pencegahannya 

1 Jantung koroner   Melakukan o lahraga, menjaga pola makan 

sehari-hari, menghindari minum-minuman 
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No Penyakit Cara Pencegahannya 

beralkohol, menghentikan keb iasaan merokok,  

2 Varises  Menghindari berdiri terlalu lama, menghindari 

berat badan berlebihan, berolahraga secara 

teratur, menghindari pemakaian sepatu dengan 

hak tinggi.  

4 Anemia  1. Konsumsi makanan tinggi zat besi seperti 

kacang-kacangan, sereal, sayuran berwrna 

hijau, dan daging merah tanpa lemak.   

2. Konsumsi makanan tinggi serat  

3. Konsumsi makanan tinggi vitamin B12 

seperti ditemukan pada susu, semua 

olahan susu, daging, dan produk kedelai.  

5 Hipertensi  Menghindari konsumsi minuman beralkohol 

dan makanan berlemak yang mengandung 

kolesterol tinggi, berolahraga teratur.  

6 Hipotensi  Minum air putih yang cukup banyak, 

konsumsi makanan yang cukup mengandung 

garam, dan berolahraga secara teratur 

7 Kanker darah  1. Mengkonsumsi makanan sehat. 

2. Rutin melakukan akt ivitas fisik  

3. Melakukan pemeriksaan kesehatan tubuh 

secara rutin  

4. Perbanyak konsumsi sayuran seperti 

brokoli, kubis, tomat, lobak, dsb.  

 
“Mencegah lebih baik daripada mengobati”. Itulah slogan 

kesehatan yang sering kita dengar. Apa makna slogan tersebut? 
Tentu saja slogan yang berisi nasihat. Adapun makna dari slogan 
tersebut, adalah mencegah timbulnya faktor yang dapat 
menyebabkan terjangkitnya penyakit. Mencegah lebih baik daripada 
mengobati penyakit yang terlanjur menjangkiti tubuh kita. Pada 
dasarnya, faktor penyebab timbulnya penyakit dapat diminimalisasi 
dengan cara mencegah. 

Nasihat bagi masyarakat secara umum bisa dilakukan 
melalui berbagai media seperti melalui slogan. Selain itu, nasihat 
bisa disampaikan melalui pantun seperti contoh berikut.  
 



104 

 
 

 
 

 

 

 

 

 
Pantun adalah puisi lama yang tiap baitnya terdiri atas empat baris 
serta memiliki sampiran dan isi.  
Jenis-jenis pantun 
1. Pantun Nasihat  

Pantun yang bertujuan untuk menyampaikan pesan moral dan 
didikan  

2. Pantun Jenaka  
Pantun yang digunakan untuk menyampaikan sindiran akan 
kondisi masyarakat yang dikemas dalam bentuk ringan dan lucu  

3. Pantun Agama  
Pantun agama tujuan nya serupa dengan pantun nasihat tetapi 
lebih spesifik karena memegang nilai-nilai dan prinsip agama 
tertentu  

4. Pantun Teka-teki  
Pantun yang bertujuan untuk hiburan dan mengakrabkan 
kebersamaan  

5. Pantun Anak   
Pantun ini bertujuan untuk mengakrabkan anak dengan pantun, 
sekaligus memberikan didikan moral bagi mereka.  

 

Contoh Pantun:  

 

 

 

 

 
 
Berdasarkan pantun di atas dapat dijelaskan sebagai berikut.  
1. Pantun memiliki satu bait yang terdiri atas 4 baris. 

Indahnya persahabatan 
Saling menjaga dan menghormati 
Jagalah kesehatan badan 
Jangan sampai mengobati 

Memang indah bunga selasih 
Selasih bunga tanpa getah 
Lingkungan asri juga bersih 
Belajarnya nyaman hatinya betah 
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2. Suku kata pada setiap baris secara urutan berjumlah 9, 9, 10, dan 
11. 

3. Setiap baris terdiri atas 4 kata. 
4. Baris yang menunjukkan sampiran yaitu: 

Memang indah bunga selasih (baris pertama) 
Selasih bunga tanpa getah (baris kedua) 

5. Baris yang menunjukkan isi yaitu: 
Lingkungan asri juga bersih (baris ketiga)  
Belajarnya nyaman hatinya betah (baris keempat) 

6. Pantun bersajak a-b-a-b. 
7. Pantun di atas termasuk jenis pantun nasihat.  
 

Bagian-bagian pantun: 
Pantun memiliki dua pokok struktur utama, yaitu sampiran dan 

isi antara lain yaitu: 
1. Sampiran biasanya adalah 2 larik (baris ketika dituliskan) yang 

umumnya berisi hal-hal yang bersifat umum  
2. Jantung pantun berada pada dua larik terakhir yang dikenal 

sebagai isi pantun. Pesan-pesan pada pantun melekat pada kedua 
larik terakhir.  

 

Ciri-ciri Pantun:  
Salah satu jenis puisi lama yang masih terkenal dan banyak 

digunakan sampai sekarang adalah pantun. Pantun memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut.  
1. Pantun bersajak a-b-a-b  
2. Satu bait terdiri atas empat baris  
3. Tiap baris terdiri atas 8 sampai 12 suku kata 
4. Terdapat sampiran pada baris pertama dan kedua dan isi pada 

baris ketiga dan keempat.   
Organ peredaran darah memegang peranan penting dalam 

kelangsungan hidup manusia. Oleh karena itu, sudah seharusnya 
setiap orang menjaga dan mencegah terjadinya gangguan-gangguan 
terhadap organ peredaran darah dalam tubuh. Bagaimanakah 
caranya? 

Cara paling mudah dan murah tanpa biaya dalam menjaga dan 
mencegah terjadinya gangguan-gangguan organ peredaran darah 
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manusia, sudah dicontohkan oleh Siti dan teman-temannya, yaitu 
dengan bersepeda santai. Masih banyak cara lain yang bisa kamu 
lakukan untuk menjaga kesehatan organ peredaran darah dalam 
tubuh. Apa sajakah itu?  

 
Peredaran darah juga sangat erat kaitannya dengan kerja dari 

jantung. Semakin baik kondisi jantung, maka peredaran darah di 
dalam tubuh juga menjadi semakin baik. Namun demikian, tidak 
semua orang memiliki kondisi peredaran darah yang normal dan 
dapat berfungsi dengan baik. Ada beberapa orang yang memiliki 
kelainan dan juga penyakit yang berhubungan dengan peredaran 
darah mereka. Ada beberapa penyebab yang menjadi faktor 
timbulnya penyakit yang berhubungan dengan peredaran darah 
manusia. Beberapa penyebab yang dimaksud seperti faktor 
keturunan, obesitas, pengaruh timbulnya suatu penyakit kronis, gaya 
hidup tidak sehat, dan karena asap rokok, baik pada perokok aktif 
maupun perokok pasif.  

Berdasarkan penyebab yang ada, kamu tentunya bisa 
mengidentifikasi cara mencegah timbulnya penyakit seperti berikut.  
1. Berolahraga secara teratur. 
2. Tidur yang cukup.  
3. Atur pola makan. 
4. Hindari asap rokok, baik sebagai perokok aktif maupun perokok 

pasif. 
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Sekolah : SDN Tenggilis Mejoyo 1  

Surabaya  

Kelas : 5 

Tema  : 4. Sehat itu Penting  

Subtema : 3. Cara Memelihara Kesehat- 

an Organ Peredaran Darah  

Manusia.  

Pembelajaran : 1 

LKPD 

Lembar Kegiatan Peserta Didik 
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Kompetensi Dasar 
3.4 Memahami organ peredaran darah dan fungsinya pada hewan dan   

manusia serta cara memelihara kesehatan organ peredaran darah. 
4.4 Menyajikan karya tentang organ peredaran darah pada manusia. 

 
Indikator 
3.4.1 Mengidentifikasi berbagai macam penyakit yang 

mempengaruhi organ peredaran darah manusia.   
3.4.2 Menyebutkan cara memelihara kesehatan organ peredaran 

darah manusia.  
4.4.1  Membuat bagan tentang organ peredaran darah manusia 
4.4.2 Menyajikan hasil karya membuat bagan tentang organ 

peredaran darah manusia  

Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan kegiatan mencari tahu tentang berbagai penyakit yang 
mempengaruhi organ peredaran darah dan cara pencegahannya, 
siswa dapat mengidentifikasi berbagai macam penyakit yang 
mempengaruhi organ peredaran darah manusia dan cara 
memelihara kesehatan organ peredaran darah dengan tepat. 

2. Dengan mengetahui macam penyakit yang mempengaruhi organ 
peredaran darah manusia, siswa dapat menyebutkan cara 
memelihara kesehatan organ peredaran darah manusia dengan 
benar.  

3. Dengan mengetahui sitem peredaran darah manusia, siswa dapat 
membuat bagan tentang organ peredaran darah manusia dengan 
baik.  

4. Dengan membuat bagan. Siswa mampu menyajikan hasil karya 
tentang membuat bagian tentang organ peredaran darah manusia 
dengan baik.  

 

 

Kegiatan 1 
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Membuat Bagan Tentang Organ Peredaran Darah Manusia 

Alat dan Bahan:  

1. Kertas A3                   4.  Penghapus  

2. Pensil Warna              5.  Penggaris  

3. Pensil                         6.  Spidol  

 

Langkah kegiatan: 

1. Siswa duduk secara berkelompok 3-4 siswa.  

2. Buatlah bagan organ peredaran darah manusia.  

3. Beri nama penyakit pada setiap organ peredaran darah manusia.  

4. Tuliskan cara mencegahnya.  
5. Presentasikan hasil didepan kelas secara berkelompok.  

 

 

 

  

Kegiatan  

Nama Kelompok : 1.    

 2.  

 3.  

4.  
5.  

6.  

7.  

Kelas                   : 

NILAI 
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Lampiran 12: Lembar Observasi Aktivitas Pendidik 
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Lampiran 13: Lembar Observasi Peserta Didik  
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Lampiran 14: Tes Hasil Belajar  

 

 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini denga benar! 

1. Darah adalah salah satu bagian penting dari tubuh manusia. 
Organ tubuh manusia yang memompa darah agar tetap mengalir 
adalah jantung. Jantung berperan penting dalam memompa darah 
ke seluruh tubuh untuk menunjang kelangsungan hidup, oleh 
karena itu kita harus memelihara kesehatan jantung agar terhindar 
dari berbagai penyakit salah satunya jantung koroner.  
Apa yang harus kita lakukan agar kita dapat  terhindar dari 
penyakit jantung koroner? 

Jawab: 

………………………………………………………………

………………………………………………………………

………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

2. Supaya organ peredaran darah lancar, maka semua orang harus 
menjaganya. Bagaimana cara  menjaga kesehatan agar organ 
peredaran darah lancar? 
Jawab: 

………………………………………………………………

………………………………………………………………

KELAS V 

TEMA 4 

SUBTEMA 3 

PB 1 

Nama : 

Kelas : 

NILAI 

TES HASIL BELAJAR 
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………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

3. Apa yang kamu ketahui dari sistem peredaran darah? Jelaskan! 

Jawab:  

………………………………………………………………

………………………………………………………………

………………………………………………………………

………………………………………………………………. 

4. Kamu sudah mengetahui ciri-ciri pantun. Sekarang buatlah 
pantun nasehat dengan tema “Organ Peredaran Darah Manusia”! 

Jawab: 

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 

5.  

 

 

Mengapa pantun diatas disebut pantun Nasehat bukan pantun 
Jenaka?  

Jawab:  

…………………………………………………………………….……

…………………………………………………………………….……

……………………………………………………………………….…

…………………………………………………………………………. 

Akhir pekan pergi ke Pasar  
Hansip lewat bawa penjahat  
Jika ingin darah lancar  

Wajib makan makanan sehat  
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Kunci Jawaban  

1. - Dengan berhenti merokok dan tidak minum minuman keras atau 

beralkohol. 

- Melakukan aktivitas fisik (olahraga) secara rutin  

- Mengonsumsi makanan sehat yaitu konsumsi buah-buah serta 

sayur-sayuran atau 4 sehat 5 sempurna, dan kurangi makan 

berlemak  

- Mengontrol kadar gula dan tekanan darah dalam batas normal 

- Istrirahat yang cukup. 

 
2. - Menjaga pola makan dengan baik  

- Membiasakan olahraga secara teratur  
- Menghindari makanan dan minuman yang banyak mengandung 

garam dan gula  
- Mengurangi mengkonsumsi makanan yang mengandung banyak 

lemak  
- Menghindari kebiasaan menahan buang air besar  
- Berusaha menjauhi rokok. 

 
3. Sistem perdaran darah merupakan suatu sistem yang berguna 

menyalurkan berbagai zat penting, seperti nutrisi dan oksigen, 
dari jantung keseluruh tubuh. Selain berperan sebagai penyalur 
zat, sistem peredaran darah pada manusia juga memiliki fungsi 
penting lain, yaitu mengeluarkan zat karbon dioksida sisa proses 
metabolism tubuh melalui paru-paru, menyalurkan hormone ke 
seluruh bagian tubuh, menyalurkan suhu tubuh secara merata, 
mempertahankan kinerja sistem organ di dalam tubuh, dan 
membantu tubuh untuk pulih dari penyakit. 
 

4. Terbangun dari tidur nyenyak  

Langit pagi tampak cerah  

Jangan makan banyak lemak  

Bisa menghambat peredaran darah  

NB: Boleh juga dengan membuat pantun lain yang sesuai 

dengan tema “Organ Peredaran Darah Manusia” 
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5. Pada pantun nasehat memliki makna yang bertujuan 

menyampaikan pesan moral dan didikan, sedangkan pada pantun 

jenaka memiliki makna yang digunakan untuk menyampaikan 

sindiran akan kondisi masyarakat yang dikemas dalam bentuk 

ringan dan lucu.  

Jadi pada pantun diatas termasuk puisi nasehat karena memiliki 

pesan bahwa kita harus menjaga kesehatan dengan makan 
makanan yang sehat supaya darah kita mengalir dengan lancar. 

Jenis 

Soal  

Jumlah 

Soal  

Skor 

Total 

Skor Satuan/Soal  

Uraian  5 100 Benar = 20 

a. 20 = jika jawaban terdiri dari 5 

jawaban yang sesuai 

b. 12 = jika kurang dari 2 jawaban 

yang sesuai dijawab oleh peserta 

didik 

c. 5 = jika kurang dari 1 jawaban 

yang sesuai dijawab oleh peserta 

didik 

d. 1 = jika peserta didik  t idak 

menjawab soal.   

  

Total Skor 100 

Keterangan : 

 

Nilai = 
              

             
 x 100 
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Lampiran 15: Hasil Analisis Validasi  

 

Hasil Analisis Validasi RPP 

No Aspek yang Dinilai 

Skala 

Penilaian 

Validator 

Rata-

rata 
Rerata Kategori 

V1 V2 

I Format  

1. Jelas dalam  

pembagian materi 
4 4 4 

4,75 
Sangat 

Baik 

2. Sistem 

penomoran jelas.  
5 5 5 

3. Pengaturan 

ruang/tata letak.  
5 5 5 

4. Jenis dan ukuran 

huruf sesuai  
5 5 5 

II Isi 

1. Menuliskan 

kompetensi dasar.  
4 5 4,5 

4,20 
Sangat 

Baik 

2. Menuliskan 

indikator.  
4 5 4,5 

3. Menuliskan 

tujuan 

pembelajaran.  

4 5 4,5 

4. Ketepatan antara 

indikator dengan 

KD. 

4 4 4 

5. Ketepatan antara 

indikator dengan 

tujuan 

pembelajaran.  

4 4 4 

6. Kebenaran 

isi/materi. 
4 4 4 

7. Kesesuaian 

dengan standar 

kompetensi 

KTSP. 

4 4 4 

8. Pemilihan 

strategi, 
4 5 4,5 
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No Aspek yang Dinilai 

Skala 

Penilaian 

Validator 

Rata-

rata 
Rerata Kategori 

V1 V2 

pendekatan, 

metode dan 

sarana pem-

belajaran 

dilakukan dengan 

tepat, sehingga 

memungkinkan 

siswa aktif 

belajar. 

9. Kegiatan guru 

dan kegiatan 

siswa dirumuskan 

secara jelas dan 

operasional, 

sehingga mudah 

dilaksanakan 

dalam proses 

pembelajaan di 

kelas. 

4 4 4 

10. Kesesuaian 

dengan urutan 

materi. 

4 5 4,5 

11. Kesesuaian 

alokasi waktu 

yang digunakan. 

4 4 4 

12. Kelayakan 

sebagai perangkat 

pembelajaran. 

4 4 4 

III Bahasa 

1. Kebenaran tata 

bahasa  
4 5 4,5 

4,12 Baik 
2. Kesederhanaan 

struktur kalimat. 
4 4 4 

3. Kejelasan 

petunjuk dan 
4 4 4 
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No Aspek yang Dinilai 

Skala 

Penilaian 

Validator 

Rata-

rata 
Rerata Kategori 

V1 V2 

arahan.  

4. Sifat komunikatif 

bahasa yang 

digunakan. 

4 4 4 

 Jumlah Skor 83 89 86 13,07  

 
Rata-rata 4,15 4,45 4,3 4,35 

Sangat 

Baik 
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Hasil Analisis Validasi Observasi Pendidik 

No Aspek yang dinilai  

Skala 

Penilaian 

Validator 

Rata-

rata 
Rerata Kategori 

V1 V2 

I Format 

1. Kejelasan 

pembagian materi  
4 4 4 

4,37 
Sangat 

Baik 

2. Sistem 

penomoran jelas  
4 5 4,5 

3. Pengaturan 

ruang/tata letak  
4 5 4,5 

4. Jenis dan ukuran 

huruf sesuai 
4 5 4,5 

II Isi 

1. Kesesuai antara 

aktivitas pendidik 

dengan sintak 

model TGT yang 

digunakan dalam 

penelitian  

5 5 5 

4,4 
Sangat 

Baik 

2. Urutan kegiatan 

instrument 

observasi 

pendidik sesuai 

dengan aktivitas 

dalam sintak 

model TGT yang 

digunakan dalam 

penelitian  

5 5 5 

3. Dirumuskan 

dalam jelas, 

spesifik, dan 

operasional 

sehingga mudah 

diukur. 

4 4 4 

4. Setiap akt ivitas 

pendidik teramat i  
4 4 4 

5. Setiap akt ivitas 4 4 4 
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No Aspek yang dinilai  

Skala 

Penilaian 

Validator 

Rata-

rata 
Rerata Kategori 

V1 V2 

pendidik sesuai 

tujuan 

pembelajaran  

III Bahasa dan Tulisan  

1. Menggunakan 

bahasa Indonesia 

yang baku  

4 5 4,5 

4,25 
Sangat 

Baik 

2. Bahasa yang 

digunakan 

komunikat if  

4 4 4 

3. Bahasa mudah 

dipahami  
4 5 4,5 

4. Tulisan 

mengikuti aturan 

EYD (SPOK) 

4 4 4 

IV Manfaat  

1. Dapat digunakan 

sebagai pedoman 

observasi 

aktivitas pendidik  

4 4 4 

4 Baik 
2. Dapat digunakan 

untuk menilai 

keberhasilan 

pelaksanaan 

proses 

pembelajaran  

4 4 4 

 Jumlah Skor 62 67 64,5 17,02 Sangat 

Baik  Rata-rata 4,13 4,46 4,3 4,25 
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Hasil Analisis Validasi Observasi Peserta Didik 

No Aspek yang dinilai  

Skala 

Penilaian 

Validator 

Rata-

rata 
Rerata Kategori 

V1 V2 

I Format 

1. Kejelasan 

pembagian materi  
4 4 4 

4,37 
Sangat 

Baik 

2. Sistem 

penomoran jelas  
4 5 4,5 

3. Pengaturan 

ruang/tata letak  
4 5 4,5 

4. Jenis dan ukuran 

huruf sesuai 
4 5 4,5 

II Isi 

1. Kesesuai antara 

aktivitas peserta 

didik dengan 

sintak model 

TGT yang 

digunakan dalam 

penelitian  

5 5 5 

4,4 
Sangat 

Baik 

2. Urutan kegiatan 

instrument 

observasi peserta 

didik sesuai 

dengan aktivitas 

dalam sintak 

model TGT yang 

digunakan dalam 

penelitian  

5 5 5 

3. Dirumuskan 

dalam jelas, 

spesifik, dan 

operasional 

sehingga mudah 

diukur. 

4 4 4 

4. Setiap akt ivitas 4 4 4 
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No Aspek yang dinilai  

Skala 

Penilaian 

Validator 

Rata-

rata 
Rerata Kategori 

V1 V2 

peserta didik 

teramat i  

5. Setiap akt ivitas 

peserta didik 

sesuai tujuan 

pembelajaran  

4 4 4 

III Bahasa dan Tulisan  

1. Menggunakan 

bahasa Indonesia 

yang baku  

4 5 4,5 

4,25 
Sangat 

Baik 

2. Bahasa yang 

digunakan 

komunikat if  

4 4 4 

3. Bahasa mudah 

dipahami  
4 5 4,5 

4. Tulisan 

mengikuti aturan 

EYD (SPOK) 

4 4 4 

IV Manfaat  

1. Dapat digunakan 

sebagai pedoman 

observasi 

aktivitas peserta 

didik 

4 5 
4,5 

 

4 Baik 2. Dapat digunakan 

untuk menilai 

keberhasilan 

pelaksanaan 

proses 

pembelajaran  

4 4 4 

 Jumlah Skor 62 67 64,5 17,02 Sangat 

Baik  Rata-rata 4,13 4,46 4,3 4,25 
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Hasil Analisis Validasi Tes Hasil Belajar 

No Aspek yang dinilai  

Skala 

Penilaian 

Validator 
Rerata Kategori 

V1 V2 

1 Validasi Isi 

4 Baik 

Uraian 

Soal no 1  4 4 

Soal no 2 4 4 

Soal no 3 4 4 

Soal no 4 4 4 

Soal no 5  4 4 

Sub Total  20 20 

Rata-rata 4 4 

2 Bahasa dan Penulisan Soal  

4,8 Sangat Baik 

Uraian  

Soal no 1 4 5 

Soal no 2 5 5 

Soal no 3 5 4 

Soal no 4  5 5 

Soal no 5  5 5 

Sub Total  24 24 

Rata-rata  4,8 4,8 

3 Kesimpulan  

4 Baik 

Uraian   

Soal no 1 4 4 

Soal no 2 4 4 

Soal no 3 4 4 

Soal no 4 4 4 

Soal no 5  4 4 

Sub Total  20 20 

Rata-rata  4 4 

Total  12,8 
Baik 

Rata-rata 4,2 
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Lampiran 16 : Hasil Analisis Observasi Pendidik 

 

No Aspek yang Dinilai 
Observer Rata-

rata 
Rerata 

O1 O2 

MEN YAJIKAN MATERI 

1 Pendidik menyajikan 

materi mengenai penyakit 

yang mengganggu organ 

peredaran darah manusia 

beserta cara mencegahnya 

dengan menggunakan 

media “Gambar Organ 

Peredaran Darah Manusia 

dan Gambar Macam-

macam Penyakit pada 

Peredaran Darah 

Manusia”.  

4 4 4 

4,5 
2 Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

mengisi tabel nama-nama 

penyakit yang dapat 

mengganggu peredaran 

darah dalam tubuh dan 

cara pencegahannya.  

4 5 4,5 

3 Pendidik mengingatkan 

materi sebelumnya 

mengenai materi bagian-

bagian pantun  

5 5 5 

4 Pendidik memberikan 

pemahaman mengenai 

ciri-ciri pantun   

4 5 4,5 

Subtotal  18  

TEAM (BERKELOMPOK) 

5 Pendidik mengarahkan 

peserta didik duduk 

berkelompok secara 

heterogen 

4 5 4,5 4,16 



151 

 
 

No Aspek yang Dinilai 
Observer Rata-

rata 
Rerata 

O1 O2 

6 Pendidik membimbing 

peserta didik untuk 

membuat bagan tentang 

organ peredaran darah 

manusia 

4 4 4 

7 Pendidik membimbing 

setiap kelompok 

mempresentasikan hasil 

membuat bagan organ 

peredaran darah manusia 

4 4 4 

Subtotal  12,5  

GAME (PERMAINAN) 

8 Pendidik menyediakan 

kartu pantun dengan tema 

penyakit pada organ 

peredaran darah manusia 

dan nama organ peredaran 

darah manusia untuk 

peserta didik melakukan 

permainan yang akan 

dicocokkan oleh peserta 

didik dan ditempelkan 

pada papan yang sudah 

disediakan oleh pendidik  

4 5 4,5 4,5 

Subtotal   4,5  

TOURNAMENT  

9 Pendidik membagikan 

kartu berupa pertanyaan 

dan jawaban pada setiap 

kelompok untuk 

melakukan turnamen 

5 4 4,5 4,5 

Subtotal  4,5  

PENGHARGAAN KELOMPOK 

10 Pendidik memberikan 

sebuah penghargaan untuk 
5 5 5 5 
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No Aspek yang Dinilai 
Observer Rata-

rata 
Rerata 

O1 O2 

3 kelompok yang 

mendapatkan poin 

tertinggi 

Subtotal  5  

Total  4,53 



 

153 

 

Lampiran 17: Hasil Analisis Observasi Peserta Didik 

 

No Aspek yang Dinilai 
Observer Rata-

rata 
Rerata 

O1 O2 

MEN YAJIKAN MATERI 

1 Peserta didik mendengarkan  

pendidik menyampaikan 

materi mengenai penyakit 

yang mengganggu organ 

peredaran darah manusia 

beserta cara mencegahnya.  

4 4 4 

4,12 

2 Peserta didik menuliskan 

informasi untuk mengisi tabel 

nama-nama penyakit yang 

dapat mengganggu peredaran 

darah dalam tubuh dan cara 

pencegahannya.  

5 4 4,5 

3 Peserta didik menyimak 

pendidik yang mengingatkan 

materi sebelumnya mengenai 

materi bagian-bagian pantun.  

4 4 4 

4 Peserta didik mendengarkan 

pendidik memberikan 

pemahaman mengenai ciri-

ciri pantun.  

4 4 4 

Subtotal  16,5  

TEAM (BERKELOMPOK) 

5 Peserta didik duduk 

berkelompok sesuai dengan 

arahan pendidik 

4 5 4,5 

4,3 

6 Peserta didik mengerjakan 

lembar kegiatan yang 

diberikan oleh pendidik 

membuat bagan tentang organ 

peredaran darah manusia.  

5 4 4,5 

7 Peserta didik 

mempresentasikan hasil 

4 4 4 
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No Aspek yang Dinilai 
Observer Rata-

rata 
Rerata 

O1 O2 

membuat bagan organ 

peredaran darah manusia 

secara berkelompok 

Subtotal   13  

GAME (PER MAINAN) 

8 Peserta didik mencocokkan 

kartu pantun dengan tema 

penyakit pada organ 

peredaran darah manusia dan 

nama organ peredaran darah 

manusia yang disediakan oleh 

pendidik setiap kelompok dan 

menempelkan kedalam papan 

yang sudah disediakan 

pendidik secara berkelompok.  

5 5 5 5 

Subtotal  5  

TOURNAMENT 

9 Peserta didik melakukan 

turnamen secara bergantian 

dengan kelompok.  

5 5 5 5 

Subtotal  5  

PENGHARGAAN KELOMPOK 

10 Peserta didik mendapatkan 

penghargaan untuk 3 

kelompok yang mendapatkan 

poin tertinggi  

5 4 4,5 4,5 

Subtotal  4,5 22,92 

Total 4,58 
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Lampiran 18: Hasil Analisis Tes Hasil Belajar Peserta Didik 

No Nama Nilai Ketuntasan*  Persentase 

1 Achmad Maulana Alfarisky  77 Tuntas  77% 

2 Aisya Azzahro  81 Tuntas  81% 

3 Akhmad Khafif A ziz 77 Tuntas  77% 

4 Almira Dzakiyah Faustina 84 Tuntas  84% 

5 Anak Agung Gde Alvin Orlando 66 Tidak Tuntas 66% 

6 Annabelle Emmanuella Luhukay 92 Tuntas 92% 

7 Ariandra Syahidan Salam 84 Tuntas  84% 

8 Arini Maulidyah Tyan Sari 92 Tuntas  92% 

9 Arya Abdul Wahab 68 Tidak Tuntas  68% 

10 Atikah Talita Zahra Rat ifah  77 Tuntas  77% 

11 Daniel Annora Filyanto 84 Tuntas  84% 

12 Danish Syaifu llah Noer Sumantri 81 Tuntas 81% 

13 Devina Sekar Julianti 76 Tuntas  76% 

14 Dika Brilian Pratama  92 Tuntas  92% 

15 Farras Wahyudi Buminesa 84 Tuntas  84% 

16 Faustinus Kenzo Fort ino 95 Tuntas  95% 

17 Firza Abied Vilian  66 Tidak Tuntas  66% 

18 I Putu Dimas Dharmasastra 

Pambayun 
92 Tuntas 92% 

19 Kayla Putri A zahrah  95 Tuntas  95% 

20 Masbareta Fathir Gavin Daffa  84 Tuntas 84% 

21 Maritzha Aliyya Choirunnisa 84 Tuntas  84% 

22 Naila Hikma Khoirunnisa 95 Tuntas  95% 

23 Quaneisha Dzahabiyyah Faridani 84 Tuntas 84% 

24 Rafi Ahmad Syah Putra  76 Tuntas  76% 

25 Rizki Maulana  81 Tuntas  81% 

26 Safira Qurrota Ayu 84 Tuntas  84% 

27 Silvi Dwi Cayhyani 84 Tuntas  84% 

28 Sinta Dwi Putri 76 Tuntas  76% 

jumlah 2311 Tuntas 25 

Tidak Tuntas 3 Rata-rata 82 
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Lampiran 19: Hasil Lembar Kegiatan Peserta Didik 

 

No Nama Nilai 

1 Achmad Maulana Alfarisky  83 

2 Aisya Azzahro  75 

3 Akhmad Khafif A ziz 75 

4 Almira Dzakiyah Faustina 83 

5 Anak Agung Gde Alvin Orlando 92 

6 Annabelle Emmanuella Luhukay 83 

7 Ariandra Syahidan Salam 83 

8 Arini Maulidyah Tyan Sari 92 

9 Arya Abdul Wahab 75 

10 Atikah Talita Zahra Rat ifah  92 

11 Daniel Annora Filyanto 83 

12 Danish Syaifu llah Noer Sumantri 75 

13 Devina Sekar Julianti 92 

14 Dika Brilian Pratama  83 

15 Farras Wahyudi Buminesa 75 

16 Faustinus Kenzo Fort ino 92 

17 Firza Abied Vilian  83 

18 I Putu Dimas Dharmasastra Pambayun 83 

19 Kayla Putri A zahrah  83 

20 Masbareta Fathir Gavin Daffa  75 

21 Maritzha Aliyya Choirunnisa 83 

22 Naila Hikma Khoirunnisa 92 

23 Quaneisha Dzahabiyyah Faridani 83 

24 Rafi Ahmad Syah Putra  75 

25 Rizki Maulana  92 

26 Safira Qurrota Ayu 92 

27 Silvi Dwi Cayhyani 75 

28 Sinta Dwi Putri 83 

Jumlah 2332 
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Lampiran 20: Dokumentasi  

 

(Pendidik menyajikan materi mengenai organ peredaran darah 

manusia) 
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(Pendidik menyajikan materi mengenai gangguan pada 

peredaran darah) 

 

(Pendidik menyajikan materi mengenai pantun) 

 

 

(Peserta didik duduk berkelompok) 
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(Peserta didik setelah melakukan game mencocokkan pantun 

yang cocok pada organ peredaran darah manusia)  

 

 

 

(peserta didik melaksanakan Tournament tebak-tebakan dengan 

teman yang berbeda kelompok untuk memperoleh poin) 
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(Peserta didik melaksanakan tournament tebak-tebakan) 

 

 

(Kelompok yang memiliki 3 poin tertinggi mendapatkan 

penghargaan kelompok dari pendidik 
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